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ABSTRAKSI
 

Perpustakaan pada umurnnya lebih dikenal sebagai tempat untuk menyimpan buku-buku 
yang menyimpan nilai sejarah, sehingga perpustakaan identik dengan gudang penyimpanan. 
Orang mengasumsikan perpustakaan hanya tmtuk kalangan tertentu saja (terdidik) sehingg 
orang akan segan untuk datang ke perpustakaan. Padahal nilai lebih dari perpustakaan tidak 
hanya biea dirasakan oleh kaum terdidik saja tapi bagi masyarakat umumjuga disediakan 
bacaan yang dapat meningkatkan tarafkehidupannya. Sehingga perpustakaan dapat juga 
merupakan tempat untuk menqju meraih sukses dengan menimba ilmu dan infonnasi yang ada 
disana. 

Semakin berkembangnya dalam dunia pendidikan maka Perpustakaan Umum dirasakan 
perlu untuk berbenah, jika tidak ingin ketinggalanjaman karena semakin kompleknya 
kebutuhan seseorang. Maka perpustakaan sekarang tidak hanya tempat menyediakan dan 
menyimpan buku saja tapi juga merupakan fasilitas yang edukatifdapat meningkatkan 
fasilitas-fasilitas yang mendukLmg kependidikan. Fungsi lain yang lain perpustakaanjuga 
menyediakan bacaan yang dapat mengurangi ketegangau karena habis bekerja kerns. Maka 
suasana yang rekreatifdalam perpustakaan sangat dibutuhkan Wltuk mendukung sarana dalam 
perpustakaan dengan demikian akan mengtmmgi kesulitan dalam mencari informasi pada era 
gJobaJisasi. Tindakan ini secara tidak langsung akan lebih menarik minat pOOa perpustakaan. 
Untuk mendapafkan kondisi diatas maka perlu Perancangan Ulang Perpustakaan Ummn Kodya 

Sl1rnkarta dengan mengembangkan dengan program ruang-ruang yang bersifat rekreatif 
dan edukatif. Jika ditinjau dari lokasinya yang sekarang tetap dipertahankan perpustakaan 
akan sulit mengalsllli perkembangan, maka a1tematifyang dipilih adalah dengan cara 
menentukan lokasi yang baru ~g lebih mempunyai prospek untuk berkembang pada kawasan 
yang potensial. Maka lokasi yang dipilih adaJah Jalan Jendral Sudi rman yang letalmya 
berada pusat kota, dan sarst dengan sarana prasana bagi kawasan. Sebagai daya tarik dari 
loar dengan memberikan komposisi bangunan yang dapat dinikmati secara 3 dimensi, yang 
direalisasikan dalam bentuk ruangannya, dengan karakter yang tegos dengan dominan dalam 
lUlSUI'-WlSUf kesa1uan 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 LatM Belakang 

Dalam Al-quran Sural Al-alaq ayat 1 Allah berfuman yang artinya 

berbtmyi••......Bacalah dengan menyebut nama TuhanMu yang telah menciptakan1
• 

Maksud dari ayat ini sebagian ulamamenafSirlam bahwa ayat ini merupakan ajakan 

bagi lDDat islam agar dapat membaca untuk mendapalkan Hmo pengetahuan. Salah satu 

carayang paling mudah Wltuk mendapa6can ilmu pengetabuan terseb~ adaIah dengan 

membaca. Kesukaan membaca sama sekaJi bokan sekedar kegiatan mengisi waktu, 

membaca adaJah kegiatao intelektual dim8llamgnisi manusia menyerap dan 

memabami aspek konsepsual tentang duniareaIitas. Jika kebiasaan membaca sudah 

menjadi kebiasaan dan bahkan sudah meqjadi bagian integral dari hidup, akan dapat 

diperoleh infonnasi yang sebanyak baoyaknyamenambah wawasan berpikir bagi 

kita.2 • Dengan membaca akan memperoleh berbagai macam manfaatdari bacaan, 

mengembangkan pengetabuan yang mereka miliki, meningkatkan kemampuan 

skill(ketrampilan) yang terdapat masing-masing individu, memanfaatkan potensi 

secaramaksimal.3 

1Universitas Islam Indonesia, Al-quran dan Tetjemaharmya.
 
CV Kathoda, 1990.
 

2GemarMernbaca oleh F~Peq?ustakaan
 
Universitas Islam Indonesia. NO :19 Bulan Pebroari, 1996.
 

3 Perpustakaan sebagai Tempat sumber Informasi oleh Anton
 
Risparyanto.18.!lmn PeJWstakaan ~Pebruari 1m.
 

c&P=::::r= W7 c&P=t6's~"lil'''~~EfPIH~tfa 1.9.96'11.9P 
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Dalam meningkatkan intelektual manusiakejenjang yang lebih tinggi diperlukan 

sarana pemmjang yang tidak lain adalah buku, sesuai pidato Wapres dalam peringatan . 

Hari Pendidikan Nasional tanggal2 Mei 1996 di UGM menyatakan, bahwa banyak 

sarana bel~ar yang tersedia tetapi buku tetap merupakan salah satu saranapenting 

tidaklah keliru.~enurut Fafhurrakbman dalam artikelnya di Buletin Perpustakaan 

NO.17, manfaat buku selain menjadi sumber ilmu pengetahuan dan informasi maka 

buku menjadi sahabat karib manusia disaat 1118DW'senggang untuk mencegah khayalan 

yang tidak ~ pendek kala bukujuga berfimgsi sebagai hibunm dan menambah 

inspirasi pada saatgelisah atau jenuh. Bagi masyarakat ilmiah buku merupakan 

kebutuhan pokok terutama dalam penyusunan program keJja 1Dltuk mengkoIDWIikasikan 

kebutuhan buah pikiran dan memperoleh swnber data, 1Dltuk mendorong terwujudnya 

kebutuhan akan informasi ilmiah data selamder dan pengetahuan memperluas 

cakrawala 

Salah satu wadah layanan informasi tersebut adalah perpustakaan. Dalam 

perpustakaan pada mnumnya dihimp1Dl buku-buku scbagai sosarnn utamanya. Selain 

itujikaditinjau dari definisi perpustakaan menwut P.Stuomji adalahjugamenyiinpan 

bentuk materi informasi seperti bahan-bahan tertulis, tercetak ataupm gratis seperti 

film, slide, piringan hitam, tape dalam ruangan atau gedung yang diatur dan 

diorganisasikan dengan sistem tertentu 3B8l" dapat digunakan 1Dltuk keperluan studi, 

penelitian, pembacaan dll .5 Dalam GBHN dijelaskan bahwa pembinaan dan 

peogembangan perpustakaan dan kearsipan terus dilanjutkan dan diupayakan tmtuk 

4Masa Depan Edisi berkala tahun 1996/1997 No.1 tahun XII. 

5Sumarji, P, Perpus!:akaan. Organisasi dan Tata Kerjanva,
 
PenerbitKanisius. Yogyakarta. 1991.
 

ts@~ n" ts@M,'6U41a~~~EJl'~ 1.9.%'/1.9.97 



38A8 3 ,ttrDAflUlUAII haJaman 

memmjang pengembangan budaya bangsa, mencerdaskan bangsa dan 

memasyarakatkan budaya gemar membaca dan belajar. Pembangman perpustakaan 

dan kearsipan perlu ditingkalkan dan disebarluaskan merata dipelosok tanah air, 

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini mempeIjelas alasan akan 

pentingnya kehadiran sebuah perpustakaan 

umum sebagai sarana terpenting sebagai wadah pelayanan infonnasi bagi masyarakat 

pada semua kelas ekonomi sangat dibutuhkan. 

Perpustakaan Umum sebagai fasilitas dan samoapendidikan dalam penyediaan 

macam bentuk infonnasi dan sebagai salah satu wadah pelayanan masyarakat, 

perpustakaan diharapkan berfimgsi sebagai sarana dalam usaha meninggikan 

wawasan terbadap Hmu pengetahuan. Perpustakaan Umum di Surakarta bermula dari 

Suwondo.SH, sebagai ketua DPRD pada waktu itu merasakan perlunya adanya 

perpustakaan yang seIsin menambah ilmu pengetahuan bagi anggota dewan, yang 

berupa peraturan-peraturan daerah, tala tertib, laporan peninjauan anggota de\\'"'8Il, 

keputusan dewan _dan produk dewan peraturan penmdangan dari pusat.6Sebagai 

penyedia wadah kegiatan pelayanan infonnasi warga kota perpustakaan mnum 

nantinyajuga dapat berfungsi sebagai sonma yang dapat menumbuhkan minat 

membaca. 

Perpustakaan Umum Kodya SurakartaDaerah Tingkat IT Surakarta adalah unit 

pelaksanaan daerah yang berada dibawah dan bertanggungjawab langsung kepada 

BupatilWalikotaKepalaTingkat ITdi bidang perpustakaan. Perpustakaan Umum 

Kotamadya Daerah dipimpin oleh S60rang kepalayang sehari-hari secara adminstratif 

berada dibawah koordinasi Sekretaris Daerah Tingkat IT secara fungsional dibina 

6Suwondo. Serba-Serbi Perpustakaan Umum Surakart.a.
 
PetpUBtakaan Umum Surakarta, cetakan pertama. 1983.
 

,~~~~~-ehkcM~~f?~h 1.9.96"11»7 
• "w "'1 ~ •..••••• -. ":"_.- ' •• --,.-_' '_ ..• , -._. _.-a. .. L' ..-•._:"' -, ••• 'w.l. _, __.-' ;_'.~ ~ ~_• .:."'- '"_ 
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oleh Perpustakaan Nasional. Perpustakaan Umum mempunyai tugas melayani 

masyarakat wnum dibidaog perpustakaan dan informasi dilingkungan pemerintah 

daerah Tingkat It. Jadi dapat dikatakan perpustakaan merupakan salah satu tempat 

layanan informasi yang dapat dimanfaatkan bagi masyarakat yang disediakao ditisp­

tisp daerah deogan informasi-informasi tmlmn yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

rakyat. Perpustakaan KodyaDaerah Tingkat nSurakartamerupakan cabang 

Perpustakaan Daerah Tingkat I di Semarang dan statusnya dibawah gubemur Kepala 

Daerah. 

Perpustakaan Ummn Surakarta berdiri terletak diatas tanah 650 m2 dengan 

luas bangunan 550 m2 di Jalan Kol Sutarto No.174A . Karena lokasinya yang masih 

berada di pusat perlcotaan, jadi mudah 1Dltuk dicapai karena posisinya yang cukup 

strategis. tapi karena kondisi tapalmya yang kurang meDlUlJgkinkan maka perpustkaan 

ini solit untuk berkembang. 

Kondisi perpustalcaan sekarang masihjauh dari yang diharapkan seb388i tempat 

informasi yang dapat lebih banyak menarik pengunjung. Dari laporan tabunan tahun 

1990/1991 sehubungan dengan usaha meningkatkan pelayanan kepada mayarakat yang 

dari tahun ke taboo semakin meningkat. Hal ini dapat kita lihatjwnlah buku yang 

semakin bortmnbah dari tahun ke-tahlm. 

Selain itu sebagai bangtman layanan informasi milik daerah, tidak memiliki 

citra suatu daerah dan nilai-nilai bentuk yang ingin disampaikan. Akibat terbatasnya 

laban untuk pengembangan mengakibatnyapenyediaan fasilitas menjadi berkurang, 

sehingga untuk arab pengembangan fasilitas yang dapat digunakan dimasa mendatang 

akan sulit diikuti. 

Ii 

7 Thesis, Putri Kusumawati, Perpustakaan Umum Tiryl'katKotamadya 
MlIBelan& tahun 1996. 

tdf~.~*'~Qt.."". ~EJP~0 1.9.%"//9.91 



BAS:J nll'OAllll.eUAII hafaman 5 

Dilihat dari kondisi Perpustakaan Umum di Surakarta sekarang tersebut, kurang 

memenuhi persyaratan secara (kualitas dan kutmtitas). Berdasarkan uraian yang telab 

dikemukakan diatas maka cukup beralasan 1Dltuk mengadakan pengembangan 

Perpustakaan Umum Kodya Surakarta. 

1.2 Pennasalahan.. 

1.2.1 Permasalahan Umum. 

- Bagaimana mengembangkan perpustakaan lDIlWIl dalam meningkat­


kan pelayanan sebagai penyedia informasi pemerkaya disiplin
 

ilmu bagi masyarakat.
 

1.2.2 Pennasalahan Khusus. 

- Bagaimana merencanakan bangunan perpustakaan dengan mewu­


judkan fasilitas dengan suasana yang edukatifdan rekreati£
 

1.3.1 Tujuan. 
-

- Mengembangkan Perpustakaan Umwn Surakarta yang berfung­

si sebagai sarana wadah kegiatan penyediaan infbnnasi de­


ngan pengelolaan ruang untuk menwnbuhkan minat membaca.
 

1.3.2 Sasaran. 

- Rwnusan konsep perencanaan dan perancangan yang da­


pat ditranformasikan kedalam desain arsitektur dan memenu­


hi persyaratan bangunan perpustakaan sebagai penyedia
 

informasi.
 

1.4 Ungkup Pembahasan. 

Lingkup Pembahasan akan dibatasi pada bidang arsitektural sesuai sasanm
 

ahkir yang ingin dicapai, disiplin ilmu lain akan disertakan bila dianggap mendasar
 

~~~~~~~8t~ (.9.90/1.997 
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dan menentukan dalam pembahasan serta Wltuk memperlrnat analisa dari smlut
 

pandang arsitektur.
 

1.5 Metode Pembahasan 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data. 

a. Wawancara.
 

Wawancara. dengan pihak-pihak yang bersangkutan (Kepala Perpus
 

takaan Umum Surakarta dan staf-stafuya), serta pengama­

tan langsung dilokasi tentang data-data primer yang berlcai­

tan dengan kt'giatan pelayanan infonnasi di perpustakaan.
 

b. Studi Literatur.
 

Studi Iiteratur yang ada hubungannya dengan kegiatan pela­


yanan menurut data dari buku, serta studi literatur yang
 

ada kaitmmya dengan konsep perencanaan dan perancangan.
 

1.5.2 Pembahasan. 

Pembahasan dilakukan dengan mengidentifikasikan WlSUf'-unsur dan masalah 

sampai dengan desain pra-rancangan. 

1.5.3 Analisa. 

Merupakan tahap penguraian dan pengk~ian data serta informasi lain untuk 

diSUSWl sebagai data yang relevan bagi perencanaan dan perancangan bangunan 

perpustakaan dalam rangka yang akan digunakan sebagai scum 

1.5.4 Sintesa. 

Setelah data lapangan dan Iiteratur dikaji pada tahap analisa, maka dilakukan 

pendekatan konsep teon-teon yang ada, kemudian disuSlUl meqjadi·konsep . 

perencanaan dan perancangan nantinya akan digunakan sebagai pettmjuk proses 

desain. 

~~~~-'u4fak.Qn~~Ef'u~.,fa 1.!J.9ti/l.9.!R 
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1.6 Sistematika Pembahasan. 

BABI 

BABll 

BABill 

BABIV 

: PENDAHULUAN 

Merupakan bagian pendahuluan yang berisi 

latar belakang UIllUlll dan khusus, tujuan dan 

sasaran, lingkup pembahasan dan sistematika 

pembahasan. 

: TINJAUAN PERPUSTAKAAN 

Berisi tentang tinjauan UIlltDD 

tinjauan khusus perpustakaan ummn 

di Surakarta dan tinjauan tentaog 

fasilitas edukatifdan rekI"eatif. 

: ANALISA PERANCANGAN ULANG PERPUSTAKAAN UMUM 

SURAKARTA DENGAN FASILITAS EDUKATIF DAN 

REKREATIF 

Berisi tentang analisa perpustakaan yang 

akan dirancang ulang dengan fasilitas 

edukatifdan rekreatif 

: KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang konsep tata ruang dalmn dan 

tata ruang luar yang mencakup konsep arsi­

tektural dan struktural yang nantinya akan 

digunakan untuk mendasari desain fisik yang 

akan diwujudkan. 

\ 

~~W:t~~~~EP~ 1.!J.90/I.9.97
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7. Keasllon PenuJison. 

Keaslian penulisan merupakan salah satu earn untuk menghindari adanya 

kesamaan peI1l1asalahan dari tesis dengan bentuk bangunan yang sarna pada tesis yang 

telah ada. 

1. Sunarno TA-UGM~1981~ Perpustakaan Umum Kodya Surakar­. 
ta, menekankan peI1l1asalahan pada pengembangan sumber infor
 

masi supaya aktifdan mendapat infoI1l1asi dengan mudah
 

2. Hantoro Sulaksono TA-Ull, 1993~ Perpustakaan Universi­

tas Islam Indoensia Kampus Terpadu~ mengambil peI1l1asala­

han perpustakaan sebagai jembatan terbentuknya smjana 

yang mampu cakap berilmu amaliah dan beramal ilmiah. 

3. Putri Kusumawati TA-Ull, 1996 dengan tesisnya, Perpustaka­

an Umum Kodya Magel3D& memgambil peI1l1asalahan tentang 

pola roang dan sirlrolasi yang sesuai. 

Sedangkan untuk tesis yang sekarang ini lebih menekankan peI1l1asalahan, 

bagaimana mewujudkan ruang yang rekreatifdan edukatifdengan bentuk program 

mang. 

Wf~. ~+Jak.-~~EJPu~ 1.9.96"/1.9.97
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BARn
 

TINJAUAN PERPUSTAKAAN
 

2.1 TiDjauan Umum Perpustakaan 

2.1.1 Batasan dan Pengeman. 

Perpustakaan dari kata dasarpustaka, sedangkan perpustakaan ito menurut S. 

Wojosasmito berasal dari bahasa sansekerta. yang berarti buku, naslcah :pinustalca­

dibukukan8
• Dalam kamus Ummn BahasaIndonesiamenyatakan pustaka berarti 1. 

Kitab 2. Kitab Primbon 3. Buku-buku (b3i:aan dsb)9 . Jadi perpustakaan berarti 

kegiatao yang berkenaan dengan masalah pustaka. Dalam kutipan bahasa Inggris salah 

satunya adalah : 
Library is a collection ofbooks and other literary material kept for reading study an 
consultation10. 

Jika diteIjemahkao dalam bahasa Indonesia. Perpustakaan bennakna suatu koleksi 

buku-buku dan bahan karya tulis sastra yq dipelihara sebagai bahan bacaan, 

peogajaran dan konsultasi. Maka dapat disimpulkan secara pokok perpustakaan 

dinmuskan sebagai suatu tmit keIja yang berupa mengl.UDpulkan dan menyimpan dan 

memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan 

cara tertentu, untuk digunakan secara kontinu oleh pemakainya sebagai SlUIlber 

informasi. 

8a. Wojosasmito, Kamus Kawi, CV Pengarang Bandung 
halaman215. 

9 WJS Poerwadanninta, Kamus Bahasa Indonesia. halaman 783. 

1Or.eonard Montague Harrod. Harrod's Libraryans, UK. 1984, halaman 445. 

~~f41l ~i4nf~r!l1'~ l:(","", 1<<Nl1f4 Bu.~ 1996/1997 
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2.1.2 Peranan dan Fungsi Perpustakaanll
. 

Peranan yang paling penting dari perpustakaan adalah memberi infonnasi dari 

berbagai ilmu dan disipiln ilmu. Untuk dapat memberi infonnasi perpustakaan ditmtut 

mampu menghimpun infonnasi dari berbagai sumber tereetak, terekam atau terukir. Jika 

dilihat peranan perpustakaan menghimpun ioformasi hasil karya manusia, maka 

perpustakaan mempunyai peranan dalam melestarikan kebudayaan bangsa 

Perpustakaan yang dikelola dengan baik abo meningkatkan budaya membaca, 

peningkatan pengetahuan berarti meningkatbn keeerdasan baogsa Pengetahuan 

manusia semakin hari semakin meningkat, ini berarti memajukan ilmu dan teknologi. 

Diperpustakaan juga bermanfaat menambab. ilmu pengetahuan. Karenanya peranan 

perpustakaan berikutnya adalah berperan sebagai kaneah studi, kaneah penelitian dan 

ajang kosultasi berbagai disiplin ilmo. Diperpustakaan menyediakan jugapustaka yang 

berisi tentang hiburan untuk menghilangkan ketegangan, maka peranan perpustakaan 

tm1uk meogurangi ketegangan pikiran. Maka dapat disimpulkan seeara singkat tentang 

peranan perpustakaan adalah : 

1. Melestarikan kebudayaan bangsa 

2. Meningkatkan kecerdasan bangsa 

3. Memajukan perkembangan ilmu dan teknologi 

4. Kancah studi dan penelitian 

5. Ajang disiplin ilmu 

Togas utama perpustakaan adalah mendidik warga masyarakat untuk maju, 

memberi pelayanan informasi berbagai ilmu pengetah~ membantu pelayanan kepada 

seseorang untuk melakukan riset dan sebagai tempat rekreasi sehat dan edukatit; 

10Sumarji, p.pengetahuan Dokumen dan Pernustakaan Sebagai Pusat 
Infonnasi. Klaten, Karya Utama, 1987. 

$>e'tAACa1tfpt BlAAf $>ep~ BJfU<Jft I<.Mut Su.~ 1996/1997 
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sehingga anggapan perpustakaan tidak hanyamenghimpWl buku saja tapi dapat pula 

memberikan pandangan segar cukup mengasyikkan sehingga perpustakaan merupakan 

tempat relaks yang mengasyikan. Maka dapat diambil kesimpulan fimgsi dan 

perpustakaan adalah mendidik warg~ melayani kebutuhan infol1ll3Bi, membantu riset, 

memberi hiburan sehat dan mendidik. SehiIJt83. pemerintah melalui Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan SK Nomor 0 011 03/011981 tanggal 11 

Maret 1981 tentang pokok kebijaksanaan dan pengembangan perpustakaan di Indonesia 

2.1.3 Jeuis Perpustakaan. 

Perpustakaan menurutjenisnya dapat dibagi menjadi kelompok besar yakni 

peq>ustakaan ummn dan perpustakaan khusus. Secara sederbana perbedaan 

pengelompok tersebut. (lihat TaheI 1) 

Tabel-1 : Perbandingan Perpust:akaan Umum dan Khusus 

Fomponen Pembanding Perpustakaan Umum 

1. Konsumen 1.1 WargaMasyarakatUmum 
2. Koleksi 2.1 Anekaragam 
3. SUbyek 3.1 Tersedia SUbyek dari 

disiplin ilmu 
4. Contoh 4.1 Perpustakaan Nasional 

4.2 Perpustakaan Wilayah 
tingkat propinsi 

4.3 PerpuStakaan Wilayah 
tingkatll 

4.4 Perpustakaan Deu 

Perpustakaan Khusus 

1.1 Warga masyarakat terbatas 
2.1 Lebih khusus 
3.1 Disiplin ilmu lebih khusus 

4.1 Perpustakaan SMPISMU 
4.2 Perpustakaan Kedinasan 

4.3 Perpustakam Teknik. 

4.4 Perpustakaan Kesehatan 

9urnber : Dokurnentasi dan PerpustakBaIl, KaryB Utama. Klaten.1987. 

Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan yang mengemban togas sebsgai pusat 

biliogrsfi nasionat, inforrnesi danjolinan keJja sarna dengan badan dalam negen dan 

luar negeri. Perpustakaan Wilayah adalah perpustakaan sebagai pusat kerjasama antar 

perpustakaan wilayah propinsi, penyimpan koleksi tentang suatu propinsi koleksi 

terbitan wilayah serta sebagai 1eatbaga. yang melayani referensi infonnasi dan 

penelitian didaerah wilayah propinsi. Perpustakaan Wilayah Dati IT biasanya disebut 

?>~~ l:{i4vt~ ?>rnp~ l:{","", J<0II.ya. SH~ 1996/1997 
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Perpustakaan Ummn sebagai pelayanan, informasi kepada warga masyarakat wilayah, 

peneliti8l1 dan r~kr~a~i ~~hat 

Untuk meIUalankan fungsinya perpustakaan melakukan kegiatan sehingga mampu 

memberi pelayanan infonnasi. POOa prinsipnya perpustakaan memilki kesamaan. 

Secara lebih terinci masalah perpustakaan akan dipaparkan dalam Tabel-2. 

Tabel-2 Perbandinganjenis perpustakaan 
I:DmpnBt .Teai. PllIpootUom 

IPPP'm"W 'rem' 
lqum I' *nlmluilJ 

paditm..... 
I. 
J:oJebi	 I:oJya)'I'JIBditodd-


IoDcIi..lm hUm
 
dimpllita
 

r:..-	 w..-..Jat 
.-pot 

e-h n.bmmui. 
IImiohUPI W 

US" 

~ihmJ....... 
tIuIm.....1Iq'IJUot 

Iloaifat m.m.,.,. 
di......miat 
..... 1IIIIImJm 

Wup ...~ 
doJom~

~WiJIgtoh 
KopiMolm di OOM 

bhhh 
1Iom1ulapo_ 
~-..ioL 

BIIIiId }I"Ibiq 
IaiIdDm 

Si-.. ­
......tm. 

~SNJ!.A 

frmv 1m 

IIompoDrIllliaoi 
Iii IhmaPIIpJm 

I'!ool1:IluDr Nolo. 
KdioIo. 

MoIaoi'" JlllIl"Ai 
dmohlamao cMIur 

I'spIoblomUPI 

5¢jg.
 

"'''1''' '....
 
........po..... 

~PID..... 
!aIIraoi. 

Pepwi~ 
pimpillmdm .-t 

PmpaoIoJom Dop 
PeduIim 

Sumber : Dokumemari dan Perpustakun,1Carya Utam.. Klateu. 1987 

2.1.4 8istem Pelayanan Perpustakaan 

Pelayanan Terbuka dan tertutup pada dasamya adalah pelayanan kepada 

pengunjung atau pelayanan ekstern. Selain pelayanan buku/bahan pustaka tersebut harns 

juga dilakukan oleh petugas perpustakaan. 

Pelayanan yang lain adalah pelayanan interen. Pelayanan ini meliputi bidang-bidang 

sirkulasi, referensi, c.OOangan , bahan pustaka dan kliping serta dokumentasi 

bibliografi. Pelayanan perpustakaan ekstem tersebut pOOa mnumnya ada dna kelompok 

yalmi : 

a Pelayanan terbuka 

Pelayanan yang memperkenankan pengunjung perpustakaan
 

bebas mencari, memilih bahan-bahan pustaka baik dari rak
 

dari kotak file katalog.
 

b. Pelayanan tertutup 

Pengunjung perpustalcaan harns menelusuri dahulu kotak 

?>t"lAACAAfP! kCi.lvaf ?>t'!!1~ 1(CJHUJft I<m«a. 8K~ 19961t997 
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file katalog, memmjukkan kode/notasi buku yang kan dipi­

lih dan petugas mencarikan buku di rnk. 

Sistem pelayanan teIbuka dan tertutup ito memiliki kelemahan dan ketmggulan masing-· 

masing. Bila kedua pelayanan tersebut dibandingkan maka akan nampak seperti tabel-3 

berikut ini. 

Tabel-3 : PeIbandingan Sistem Pelayanan Perpustakaan 

EJllm1luIIi"I Si...... Noyoma IIlIlda Si*:::D Noyoma r.......
 

I. Pebksmam 

2. Kelebihmnya 

3. Kelemahannya 

1.1 Pemabi langsung mencui buku diok ~endiri 

aLau meb1ui. ketal: file
 
12 Buku ditemubn segen dibaca diIuang baca
 

13 Buku ditemubn umuk dipinjlll1 ebb..,.
 
ke petugas untuk dicatu
 

1.4 Petugas mencaribn ke ok mem1llUbn buku
 
Wu menyerabbn kepada pemabi
 

2.1 Pemabi. bebu momilih bulu di Rk
 
tetap dipelihua
 

22 PenW::ai lebih termgsmg membuka buku 
dui pada btalog 

23 Pemabi. bebas momilih dengan isinya yang 
mirip 

2.4 Pemabi. «!apat membmdingbn buku 
dengan cepat dan in buku bampir lima 

3.1 Petn3bi condongmensemblhbn selU1.lDYa 
32 Serine ban,yak buku Yana hilUl& 

33 Pedu pengawum ebUa ketal 
3.4 Tidak semua penguojung plham meocui buku 

1.1 PemJkai haNs mencui lewat
 
btalog
 
12 Pemabimencatu nll11a buku
 

kodebuku 
13 Pemabi membetibn nama buku 

kepada petugas perpustakam 

2.1 Ketmmnn dankelestlrimletakbuku 

22 Kehilmgan buku dui rak atau INk 
buku secara.elk teJbindari 

23Kel'Uar masuk pelpUStakun kurans
 
pengawum.
 

2.4 Penempatm bmblli buku yang 
hahis ebbaca dann dipinjam ke rak
 

lebih tepat
 

3.1 Pemabi. tidlkbebas 
32 Tidak semua pemlbi paham 

benar dengm bW.og
 
33 Kmalog cepatmslk
 

3.4 Buku yang tidak popu!.er tidlk 
disentuh di Rk 

Sumber : Dokumentasi dan Peqrustlkaan. KJuya Utama, !Oaten 1987. 

Pelayanan perpustakaan akan beIjalan deogan berhasil kalau teIjadi kesepakatan 

antara petugas dan pemakai dalam mempergtmakan fasilitas perpustakaan. Untuk 

menjamin penerapan peraturan agar dipatuhi petugas, perpustakaan harns melakukan 

1't'fAA.can~ l:(Wtf ~«p~U7fU("" I<M'fA SKreakA'Ita. 1996/1997 
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kegiatan pelayanan administratifatau kegiatan ketatausahaan atau kesekretarisan. 

Pelay811811 adminiirtratif ini meliputi pula pencatatan seperti pengisian kartu-kartu, 

pembuatan surat tegman, pengembalian buku pada rak, menganalisa kelengkapan 

koleksi termasuk pemeliharaan seperti menjilid, menyemprot dengan bebas hama, 

menjilid lagi dU. Selmuh pelayanan perpustakaan bermaksud mempermudah pemakai 

mencari informasi dari bahan koleksi lebih mudah. 

Dari uraian tentang kegiatan pelayanan perpustakaan diringkaskan seperti bagan berikut 

lnt : 

Bagan 1 : Bagan Kegiatan Pelayanan di Perpustakaan 

;~[~I~!~_fm~~~~j 

-
•....,.............•........................
 ~_!.:i
_m~:g:8:~~ 

1~1;~:j;m~{~••w~~~~~~;1:jl 

:'f:·:···:·:·:·:·:·Ml~:;:;;.;·:.::·:.:·;.:·~ ·"",,,·"':["'''':1~:~:~:~~:~:~:F~H:~'ft~~:~:}~:t~:~~: 

!:1;~~~1;~:~;~:1;~:j~~~_;1:1;rgl;l:l;~:1 
Sumber : Dokumentasi dan Perpustakaan, Karya Utama, Klaten 1987. 

Gorrbar 2.1 Bagan Si5rem Pek¥Jnan PerpustobJan Umum 

2.2 TinjauaD Klmsus Perpustakaan Umum Kodya Surakarta 

2.2.1 Lokasi 

i>~fV' Bl.tvtf 1>ti'!11~ BJftKJft J<m(;.o. SumJra.mt 1996/1997 
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Perpustakaan Ummn ini termasuk dalam Kecamatan Jebres, Kelmahan Jebres 

yang terletak bagian barat dari pusat kola (Jalan Slamet Riyadi). Sepanjang Jalan Kol 

Sutarto merupakan kawasan perdagangan dengan skala besar( Showroom motor dan 

mobil) lihat Gambar 2.2 

IIIfS' ..•. 

Perpusta..1taaIl 
Umunl Kodya SlLl'akm1;<:t, 
Lokasi 

~~'0/ .. III 

GJrrbar 2.2 Peto Kota~ Surallllta 

2.2.2 Tapak 

BangtDlan perpustakaan ini berdiri diatas tanah seluas 650 m2dengan luas 

bangunan 550 m2. Status kepemilikan bangtman milik Yayasan Perpustakaan Kodya 

Surakarta. Karena letaknya agale masuk kedalam dari jalan Kol Soetarto maka 

perpustakaan ini kurang begitu dikenal (lihat Dokumentasi 1) 
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IlJkumentasi 1. Perpustlll'aan Umum KOOya 5umwrta 

Tapaktersebut dibatasi oleh (lihat Gambar 2.3) 

1. Sebelah Utara : Ternpat pembuangan air kotor. 

2. Sebelah Timur : UNS Fakultas Kedokteran. 

3. Sebelah Barat : Kantor PDAM Surakarta. 

4. Sebelah Selatan : Kolam Renang Tirtomoyo. 

.!/i7//i 

~ 

~ 

~ 

1f¥J~ 
r.~~M 

Q) 

" 

,; 

// 

Ketel' anqan 
1. pr M1 

2. Kolam Renang Tirtomoyo 
3. UNS Fakultas Kedokteran 
q. Parkir 

-~r.o-1<01 .5utarto. _ 
Gml'oor 2.3 GolI'bar 5it005i PeflXlStOlwn Umum Ko6,tJ 5urawrto. 

2.2.3 Macam daD Besanm Ruang 

Bangunan satu (1) massa dan satu lantai dengan gubahan massa berpola linier. 

Yang terdiri atas ruang( Iihat Gambar 2.3) 

1. R Sekretaris luas 40 m2 yang berfimgsi sebagai riJang 

untuk kegiatan kesekretariatan dan tempat untuk menitip­

kan barang. 

1?e'WICa1tfVl k(lAAf 1>m~ k(JHKJK!<Dt(/A. Su.~ 1996(1997 
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2. R Kepala dan R Tamu luas 40 m2 yang dijadikan dalam 

satu ruangan yang dipisahkan oleh partisi dan KMIWC. 

3. R Peminjaman/Cmmter 6 m2 

Menjadi satu bagian dengan ruang baca 

4. R Buku dan R Baca luas 104 m2 

Menjadi satu bagian ruangan yang dibatasi dengan 

jalur sirlmIasi (lihat Doh.m'l2ntasi 2). 

5. R Referensi luas 20 m2 

Ruang ini lempat tmtuk menyimpan buku referensi dalam 

lemari yang terktmci. 

6. R Majalah luas 52 m2 

Ruang ini merupakan tempat tmtuk menyediakan buku atau 

majalah khU8U8 dipenmtukkan untuk anak-anak kurang 

mewujudkan sebagai ruang yang lebih aktifdan 

rekreatif(lihat Dokumentasi 3) 

~t'tlUlCa1Ii41' l:(ta1as~t!tf1~ ~",",..I<M.'(4 B"~ 1996/1997 
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bJmentosi 3. R Hojalah untuk onok1Jook oon Jurnol-jurnol. 

7. R Pertemuan luas 176 m2 

Ruangan ini digunakan jika keadaan dalam ruang8ll baca tidak 

menamptmg lagi topi kcbanyakan digunakan hanya waJdn-waktu 

tertentu saja misalnya, ~eminar, bimbingan. rapat dsb. 

Ruangan ini hanya dibatasi partisi dari kayu lapis jika 

waktu digunakan. Seharusnya ruaog ini dapat dij adikan sebagai 

aset orientasi kegiatan ilmiah diperpustakaan, karena dili­

hat dari konsumen yang teItanyak yang berlamjWlg diperpus­

takaan dari taboo ke tabun adalah mahasiswa, yang 

kemudian diikuti siswalpelajar (lihat Dokumentasi 4) 

1>~fo/' k<i.lvaf1>e~ 14l'U<Jtt ~S"~ 1996/1997 
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bJmenfmi 4. RPerremuan ~~ d~ulVlllJn p:rJa soot terrentu. 

8. Cafetaria luas 10 m2 yang tidak difimgsikan lagi. 

9. Garasi dan R.Parkir kendaraan luas 40 m2 

Garasi terbuka ~ memarkir kendaraan Re!"pustakaan keliling~ 
. 151ML . 

11 III 

R. PERTEMUANKetenng.:n 
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o3.R~ 

---"""~~9.....f---......" _. ~9 l'
5.~ ~ 

7. RPenellllll1 
6.~~ 

® CD'!® @) 
8.RA,,* 11::\4 -, ® I_
9.KI1IWC 

I ~ ,: 2 I 
10_ Cd!Iarla io.-_ 

1I.6G1II5l 6 v 

y 't @)~&lI1'oor 2.4. [kooh Pe~1oo 

2.2.4 Peugbawaan, Pencahayaan dan Pembnangan. 

Penghawaan dalam mang hanya tempat pembukaan dari samping s~a. sehingga 

akan mengurangi pemanfaatan unsur-WlSUf alami kebutuhan roang, baik dari 

?>~ca1l~ Y-<lmti?>np~ ~","~KMya.S"~ 1996/1997
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penghaw33Il atau pencahayaan. Untuk pencahayaan buatan menggunakan listrik dari satu 

somber PLN dan mengambil air bersih dari PDAM. Saluran air kotor dibuang langsung 

ke riol kota. 

2. 2.5 8truktur Org8Disasi. 

Perpustak33Il Ummn Kodya Sw-akarta dengan status kepala perpustakaan YMT( 

Yang Menjalankan Thgas) dibawah WalikotaKodya Surakarta. Dengan struktur 

organisasi yang tidak struktm-alIhanya dengan staf-stafuya(lihat Bagan 25) 

/ 

2.2.6 8istem Pelayanan 

Perpustak33Il Ummn Kodya Surakarta yang dibuka secara resmi pada tanggal 21· 

Agustus 1971 mempergunakan sistem pelayanan terbuka (opened acces) untuk publik 

service, mengingat : 

1>~e 14l.ttnf 1?~ 14'""'" 1<+ 8K~ 19961t997 
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1. Jmnlah petugas yang masih sedikit 

2. Keingginan untuk lebih mengutamakan sernce. 

Kemudian, karenaj\UIllah pustaka {liJuIt Tabel l)danjwnlah pengunjtmg makin 

banyak (lihat TabeI2), sehinggaresiko kehilangan lebih besar, makakepala 

perpustakaan mengambil kebijaksanaan baIU Sejak 21 Agustus 1979 mengunakan 

sistem pelayanan camplD"3D. (mixed acces) yang dipergunakan oleh perpustakaan dalam 

pelayanmmyakepadamasyarakat. Yang dimaksud dengan sistem ini, dimana 

pengunjung diberi kebebasan tetapi tidak penuh mtuk mencari dan mengambil pustaka 

yang dikehendaki, &tau dengan kata lain sistem pelayanan terbuka dan tertutup 

dipergmakan. 

Tabel-4 Jwn1ah Buku di Perpustakaan Umum Kodya Surakarta 
dari periode 199011991 sampai periode 1995/1996. 

~" 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Periode 

1990/1991 
199111992 
1992/1993 ­
1993/1994 
1995/1996 

Jml Judul 

25786 
26041 
27041 
27346 
28824 

jml Exp 

29877 
30004 
30987 
31092 
32675 

Sumber : Laporan Tahunan Perpustakaan Umtun Surakarta 
periode tatuJll 1990-1996 

Tabel-5 Jumlah Jenis Pengmjung Perpustakaan Umum SurakartaPeri­
ode tahoo 1990/1991 sampai periode tahun 199511996 

Periode Siswa Mhs Dosen Pegawai~o 
1. 1990/1991 1718 7029 113 753 
2. 1991/1992 2400 7272 76 236 
3. 1992/1993 2995 7479 62 767 
4. 1993/1994 1940 6107 51 213 
5. 1995/1996 10531 14028 303 568 

Sumber : Laporan Tahunan Perpustakaan Umtun Surakarta 
periode tah\m 1990/1991 sampai tahun 1995/1996. 

f)t'WlC41li'U' Ul.4nf:;:'~ UIfU<'" K04.1(4 SK~ 1996/1997 
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2.3 Tinj8Ban Fasilitas Edukatif dan Rekreatif 

2.3.1 Edukatif 

- Batasan 

Kegiatan yang memptmyai arti usaha yang dilakukan dengan giat (WJS Poerdarminto. 

Kamus Bahasa Indonesia, Balm Pustaka).lstilah kegiatan memptmyai maknayang 

posi~ yang berarti kegiatan atau aktifitas yang dilakukan mempunyai tujuan yang 

bergunan dengan sifat kegiatan yang memuaskan bagi yang melakukan. Hakekat 

pendidikan adalah mengembangkan kepribadian dan kemampuan yang meliputi 

kemajuan pertmnbuhan budi pekerti (karakter) pikinm dan tubuh yang sesuai dan 

selaras dengan dunianya ( Ki Hajar Dewantara) 

- Kegiatan edukatif 

Kegiatan eduaktifadalah kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan, bersifat mendidik, 

membina dan mengarahkan baik mental kepribadian mauplUl kecerdasan. 

Macam kegiatan pendidikan ada 3 

- pendidikan dengan paksaan 

pendidikan yang dilakukan terhadap heW3ll 

- pendidikan melatihjasmani 

pendidikan yang dilakukan untuk membiasakan diri 

- pendidikan membentuk hati 

pendidikan menmut kesanggupan dan menentukan kelak. 

Dari bentuk-bentuk pendidikan tersebut yang sesuai dengan suasana yang ada 

diperpustakaan adalah pendidikan yang menW1lt kesanggupan. 

Bentuk-bentuk pendidikan yang ada diperpustakaan ( Kamus Bahasa Indonesia) 

1. Seminar 

1>t'!4ItfMfP' 14lAAf1>d:,,,urttJr4an 14'""'" f{cdffl SK!4Ja!t4 1996(1997 

1 

I,t· 
______ 1 



24 '6499 ~'P&1l!PItS7~	 ha-laman 

Pertemuan dalam persidangan untuk membahas suatu masalah dibawah ketua 

sidang I gtU1J besar. 

2.	 Diskusi 

Pertemuan ilmiah mduk bertukar pikiran mengenai sualu masalah 

3.	 Penataran
 

Proses
 

4	 Membaca 

Melihat serta memahami isi dari apa yang tetulis ( dengan melisankan atau 

dalamhati ) 

5.	 Ceramah
 

Pidato yang membicarakan suatu hal
 

6.	 Belajar 

Berusaha memperoleh kepandaian ilmu 

Contoh bangunan perpustakaan dengan program edukasi : 
Jolm L. Cameron, Kepala School Housing US~ Office ofEducation menganggap perlu 
3 point yang bertalian yang amat erat dengan edukasi spesifikasi 2 point antara lain. 
l.The absence ofadequate educational specification could 

meon thot complete librmy will dictate what the lihrmy program will be. 
2.Education should not attemp to be architec.12 

Contoh I Perpustakaan Sekolah Frederick Archer Elementary di Green boro North 

Carolina Suatu sekolah dasar yang terdiri 6 kelas denganj1DDlah mwid 426 orang. 

Dari lay out (lihat Gambar 2.5) memmjukkan beberapahal yang menoQiol sesuai 

dengan tujuan dan program antara lain : 

- adanya ruaog kelas tmtuk kepentingan p~aran dalam ke­

lompok bel~ar~ R Kelas ditempatkan sedemikian rupa sehi­

I. ngga tidak meoggangu para pembaca diruang lainny~ kecu­

ali bahan audio visual ( av) mauptm koleksi khusus ditam­

12 Trimo, Soejono, Pengetahuan Dss8l" Perencanaan Gedung Perpustakaan 
Angkasa, Bandung, 1986. 

~~~ UlaIll ~~U"'"", KfNl'{4 BK'Ia1ra.ua. 1996/1997 
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pung disini agar mampu mudah pemakaianya bagi proses pengajaran. 

_Li bra ry Class 

Room Reading Study 

Btor:age 

- - -iV

l_Conference "'liIIlIii!Ii!'lI_lI!':iIIr.iIIIl ~"" 

~ .L-"~ ..... 
Gatrilar 2.5. I.at~ut Perpl:SlubJan Sebllah Frederick Archer, North Ulrolina. 

- R Konferensildiskusi dipisahkan RKeias hanya ada de 

ngan pintu lipat dimaping ito kedua ruang itu mempmyai pin­

to keruang baca. 

- R Baca cukup luas dan pengaturannya dibuat sefeksibel mung­

kin sehingga arus lalu lintas manusia dan barang tidak me­

ngalami hambatan. 

- R Kantor Kerja-gudang bersifBt terbuka dan fleksible sehi­

ngga memudahkan jarak diruan~ 

Conlohll 

Gedung Asbury Theological Semminary Library dengan data sebagai berilwt ; 

Jenis perpqstak:aan : Theological Semminary 

Jumlah : kira-kira 3480 m2 

Jumlah Koleksi : 129.500 buku. 

Kapasitas : 247 orang. 

Sifat khusus dan kegiatan belajar dilembaga ini adalah menggunakan waktu sebanyak­

banyalmya untuk bel~ar diperpustakaan. 

f>t:'t'JVtca1tfP' k(l.allf f>t't7!~U'""'" KDIila. S"~'tta. 1996(1997 
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UIlSW"-WlSUf pokok dalam perencanaan, ada 5 WlSUf yakni : 

- servis kepada pembaca 

- pengakomodasian bahan pustaka 

- ruang pelayanan dan pelayanan khusus. 

Pertimbangan pokok lainnya adalah &ktor aksebilitasnya Artinya harns diusahakan 

agar hambatan yang akan timbul sesedikit nnmgkin dengan pembaca dan antara 

pembaca dengan macam pelay:man (lihat Gambar 2.6). 

Heck &low 
I ~ u~ " ,--~_J-----y~ 

-----f... ,-ni-jm-----L-f~~I~-----..1mm ggIInn~ 

"~ dB,j] Loo~ §g INJIU 
I T A'S r I ~"~ Ie . i . ~ 

,-0 '" ILibrary ~yt'r ~g .•~ , '._ I~. 
- I , 

·1, COVl~rd Terrace Walkway , 

l"nl>ar2,Q [l,mh I.immIUIo.. GI!tlu~MJ"YiJJml)',* "',.'" is 

- Bangunan ini terdiri 4 lantai, yang lantai utamanya diman­

f3a1kan semaksimal muogkin dalam pengaturanya yang bo­
•
 

leh dikata simetris bentulmya dengan mudah dipindah-pindah
 

:/ dirombak (dry partition) kemudian barn dibuat menjadi
 

ruangan dengan perabotan yang ada.
 

- Baik pejalan kaki (walk away) iobby mempunyai koridor di­

atur semu~ menarik dan setteduh sehingga psikologis ber­

sifat bebas tanpa mengurangi keseriusan para pemakai perpus­

~t'WIC4nfIVI 'Ulanf ~~'U","~ J<otl'(A Bu.~ 1996/1997 
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takaan. Sepanjang covered walkway dipasang bangku agar
 

dapat relales setelah belajar dipelpustakaIIL
 

- Diimbangi browsing yang sifafnyatelmis elaks bagi para 

pengunjuog pelpustakaan, berfimgsi selDBl:3lD semi offi­

cial reading room bagi lantai alas. 

Maka dapat ditarik kesimpulan dari keduagedung tersebut selalu menyertakan 2 aspek 

yaitu keseriusan dan keteduhan. Suatu kelmtungan yang nyata bagi proses pendidikan 

modem dimasa mendatang. 13 

2.3.2 Rekreatif 

- Batasan 

Rekreatifberasal dari kata rekreasi ( re-create) yang secara harafiah mencipta 

kembali. Menurut The Oxford English Dictionary, 1993, Clorendum Press, rekreasi 

adalah suatu tindakan atmJ kegiatan yang dilakukan sendiri atmJ kelompok tmtuk 

menciptakan suasana bam Rekreasi merupakan pandangan dan camyang bemeda­

becla, maka setiap aktifitas orang dapat saja dijadikan aktifitas rekreasi. Ciri-ciri 

rekreasi adalah aktifitas yang cendenmg keinginan mamptmyai motifdan dilakukan 

dengan bebas tanpa paksaaan. 

Macam-macam rekreasi menmut sifat kegiatannya 

a Rekreasi Aktif 

Kegiatan rekreasi dengan mengunakan gerakan organ tubuh tmtuk memperoleh
 

kepuasan misal, Olsh raga,jalan-jalan
 

b. Remasi Pasif 

Kegiatan rekreasi yang dilakukan dengasn tenaga yang sangat sedikit serta tidak 

mengbasilkan sesuatu misal menonton, mendengarkan musik, 

13nlOmpSon, Godfrey, Plaming and Design ofLa"brary Building 
The Architectural Press, New York. 

f>t'tMc4nfpa £ClAAf 1>~ £CJfU<,"t<eg.s Su.~ 1996/1997 
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bersantai, duduk- duduk dll. 

Macam rekreasi menurut wadalmya 

a Terbuka 

Rekreasi yang dilakukan ditempat terbuka 

b. Tertutup 

Rekreasi yang dilakukan pada suatu bangunan tertutup 

Macam-macam rekreasi meDlU1Jt waktunya 

a Rekreasi yang dilakukan pada waktu singkat 

b. Rekreasi yang dilakukan pada waktu panjang 

Macam-mw:am kegiatan yang sesuai dengan suasana yang ada diperpustakaan adalah 

macam kegiatan yang pasifdenganjangka waktu yang pendek dan dilakukan didalam 

dan diluar bangunan 

Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan diperpustakaan 

1. Bersantai 

Kegiatan yang bebas dari ketegangan misal, duduk-duduk, bennain musik dll 

2. Melihat Film 

Kegiatan rekreasi dengan bantuan media sinema 

3. Membaca 

Membaca bulw-bulw ringan untuk hiburanatau ilimu pengetahuan baru 

Pusat rekreasi Anak Segala Kelompok UJDlD", Zmich, Switzerland pertama di Swiss, 

merupakan prototipe untuk digunakan segala mnur diarsiteki oleh Harmes Troesh, 

Zmich.14 

Setelah 2 kali perluasan pusat rekreasi ini sekarang meliputi sebuah site dengan 

barwman yang mewadahi aktifitas anak usia lebih tua dengan akomodasi yang layak, 

14Alfred Ledennan, Playgrounds and Recreation Space, The 
Architectural Press London, 1968. 

~t'WIC4VliAA ~l4ni~t!tp~ ~",",..J<M1(4. Su.'I41utrata. 1996/1997 
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akomodasi pelatihan lUltuk anggota staff: sOOnah zone yang tenang dengan diberi 

pembatas untuk perfonnansi teater dan musik yang digablUlgkan dengan organisasi 

teater dan musik didalamnya terdapat ruang mtuk bennain, musik dan membaca yaitu 

perpustakaan, terdapat pula dengan pennukaan keras lUltuk pennainanjalan, halaman 

berumput dan taman bennain tmtuk anak yang berusia muda. 

Teater 

'kferpu< 

~.~ 
R Terbuk::ll~>C:::'.,.,.. .Jl 
~ '.

8J,{{ft 

Mesin 

Ganblr 2.11..at-out Pu!;at ~beasl di ~ 

1>~e Ul41t, 1>ep~ 14-'" f<e,gtt SKtaIM.ua. 1996/1997 
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BABm 

ANALISA PERANCANGAN ULANG PERPUSTAKAAN UMUM
 

KODYA SURAKARTA DENGAN FASILITAS EDUKATIF DAN REKREATIF
 

3.1 Dasar Peagembangan. 

Perpustakaan di Kodya Surakarta merupakan sebagian dari contoh perpustakaan
 

umum yang ada di Indonesia umumnya dan di wilayah JawaTengah khususnya, kurang
 

mendapat perlIatian dari masyarakat sebagai konsmnen terbellar perpustakaan lUIllUll
 

tersebut. Ada beberapa faktor yang mempeogaruhi onmg untuk menarik seseorang
 

terbadap perpuStakaan antara lain,
 

• kelengkapan sarana
 

kelengkapan sarana merupakan salah satu daya penarik seseoJ"8D8
 

untuk lebih memperluas keingioannya
 

• kualitas tempat
 

kenyamanan dalam ruang yang disesuaikan kwantitas dan kualitas
 

Oleh kareoa itu maka perin adanya peogembangan sebagai salah satu cara untuk
 

dapat meningkatkan motu pelayanan dan
 

fasilitas. Bentuk peogembangan deogan cam merancang ulang (re-design) salah satu
 

kenotJloganoya adaIah dapat meningkatkan efisien dan efektifitas sesuai kondisi
 

~~....,., 1!e.-t :z>.,....,~., 1(....,. ~ s... IfJfI6/WI? 
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sekarang dan masa mendataog dengan total penampilan bangunan dan tata ruang yang 

disesuaikan dengan teliti 

Secara fimgsionaltmtuk dimasamendatang perpustakaan tm1UID yang ada sekanmg 

kmang memuogkinkan sebagai sarana yang cukup berperao. dalam bidang pendidikan 

Dilihat dari kondisi perpustakaan yang ada sekarang sudah tidak memungkinkan 

lagi secarakuantitas dan kwalitas sebagai bangunan yang melayani kepada UIIlUID, 

dilihat dari kondisi tapaknya. yang tidak IIllJDgkinjika dilakukan peogembangan 

fasilitas barn dilokasi yang lama. Maka altematifyang dipakai adalah dengan mencari 

altematifsite barn yang lebih direncanakan tmtuk peogembaogan dimasa mendatang 

Peogembangan disesuaikan deogan Rencana Induk Kota S1D1Ikarta sampai tahun 2013. 

3.2 Faktor Edukasi dan Rekreasi sebagai Pendulamg Perpusta­

kaanUmmn
 

Perpustakaan UnnDIl lebih mengutamakan sebagai layanan infomIasi yang 

mendukung pros_es bel~ar secara serios dan terarah. Sifat edukasi bagi perpustakaan 

merupakan bagian terpenting selain dari sifat rekreatifyang dapat pula dirasakan 

didalam perpustakaan. Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang edukatifdan rekreatif 

ini mennmgkinkan bagi pemakai jasaperpustakaan dapat meilih suasana yang 

diinginkan sesuai kegiatan yang akan dilakukan diperpustakaan. Upaya-upaya yang 

dilakukan adalah : 

a. Daya Tarik Dari Luar 

Penampilan bangunan luar dengan mewujudkan tampilan bangunan yang 

menarik yang dapat meogkomunikasikan terhadap kegiatan yang ada didalamya mtuk 

meogtmdaog minat dataog keperpustakaan. 

b. Daya Tarik dari Dalam 

~~?t!Mt 'Pt1If!w4Au 'UwM ~S~ 1996/1991 
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Program ruang dengan penyediaan :fusilitas edukatifdan rekreatifdisesuaikan dengan 

persyaratan bangunan sebingga suasana roaog menjadi nyaman untuk melakukan 

kegiatan didalamnya dengan standarisasi yang sudah ada 

Sistem pelayanan yang digunakan adaIah sistem terbuka mtuk semua koleksi buku, 

handbook, kamus dan swnber informasi lain yang merupakan penunjang utama yang 

dapat diakses secara langsung dan cepat. 

3.%.3 Unsur Pengu.njung 

Keanekaragaman pengunjung'yang dataog keperpustakaan belum tentu 

mempunyai tujuan yang sama. Banyak faktor yang mempengaruhi keberadaan 

seseorang disuatu tempat meski sama tapi beda maksud dan tojuannya. Pada aktifitas 

pengunjung berdasarkan wawancara dengan Kepala Perpustakaan Umum Kodya 

Surakarta, Lena Airiesdiana menjelaskan, temyata. antara pengunjung yang datang 

diperpustakaan untuk meminjam saja dan yang mau mtuk membaca ditempat 

mempunyai prosentase yang sarna besar. sehingga kiranya lebih tepat jika pengunjung 

perpustakaan lebih didukung fasilltas-fksilitas yang dapat mendorong untuk lebih 

kepada proses belajar mengajar. 

Secara garis besar perbedaan yang mencolok dari penguqjung yang datang 

keperpustakaan berdasarkan dna kelompok, yaitu, 

a. Masyarakat Umum 

Sifat kunjungannya mencari bahan bacaan yang bersifat umum dan bersantai 

sejenak. Masyarakat umum biasanyamerupakan kelompok wisatawan, keluarga 

atau perorangan. Untuk ito kesan sarana pengunjung adaIah memberikan suasana 

yang rekreatifdan yang menw lUltuk menumbuhkan minat membaca ditempat 

lebih lama diperpustakaan 

"...~.!t." ~ ;D.,......~."~~ S..~.. 1996I1fJ91 
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b. Masyarakat Dmiah 

Sifilt IamjtmgaDIIya tmtuk menambah ilmu pengetahuan yang disesuaikan dengan 

disiplin ilmunya dengan cara mempelajari sesuatu dengan cara belajar. diskusi. 

seminar dan penataran-penataran. Keioginan untuk dapat mempelajari sesuatu 

merupakan keberhasilan pemahaman. Masyarakat ilmiah ini terdiri dari 

kelompok pelajar. mahasiswa. pendidik dan ilmuwan. 

3.2.4 Unsur Kegiatan. 

Kegiatan yang dilakukan adalah merupakan sifid dari kegiatan yang edukatifdan 

rekreatifdalam perpustakaan. dimana kesan ynag dicapai adalah akrab. senos dan 

santai. 

a. Unsur Pendidikan
 

Merupakan Unsur kegiatan yang berorientasi mtuk menambah ilmu pengetahuan.
 

Upaya ini dapat dilakukan dengan carayaitu.
 

- belajar
 

belajar dapat dilakukan menurut kebutuhaonya. baik Beoaro.
 

kelompok mauptm peronmgan
 

- diskusi
 

merupakan ruaog tmtuk bertukar pikiran untuk memecahkan sesuatu
 

wrtuk mencapai tujuan tertentu yang dapat bempa kelas-kelas.
 

- seminar
 

merupakan ruaog tmtuk memperdalam suatu ilmu dengan cara membahas.
 

dalam bentuk kelompok kalangan tertentu.
 

b. Unsur Rekreasi 

Merupakan unsur kegiatan yang tidak banyak mengeluarkan tenaga atau pikiran dan 

yang bersifid pasi:i: yaitu. 

~~1!tut"Pt!I_'M~~~S~ 1916/1911 
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-membaca 

membaca mempakan kegiatan rekreatifjika didukung dengan suasana yang dapat 

menguran,gi ketegangan dengan suasana yang tenang dan teduh. Membaca dapat 

dilakukan secara kelompok atau secara perorangan. 

- duduk-duduk 

kegiatan ini merupakan salah safu cam mrtuk mengurangi ketegangan dalam 

pikiran dengan menikmati suasaoa yang berbeda dengan suasana yang lama. Sifat 

rileks dan bebas dengan menangkap view/obyekyang lebihjelas dari gubahan 

bentuk dan mang yang menyenangkan. 

- melihat film 

mempakan salah satu bentuk kegiatan dengan cars. meoghibur dengan salah satu 

bentuk media sinema 

c. Unsur Pengelola ( khusus)
 

Mempakan Unsur kegiatan yang menjalankan sistem organisasi
 

dalam perpustakaan wnum
 

Pmgelola yang berhuhangan dengan peagunjung
 

- kepala
 

bertugas mengatur kepemimpinan dalam organisasi
 

perpustakaan
 

- bag Administrasi
 

menyusun personalia dan keuangan serta perawatan bangunan
 

- Bagian pelayanan
 

bertugas melakukan pengada8D buku serta pengolahanya
 

sehingga siap untuk dibaca.
 

;Z>..lIfWlI.,.." ~ ;z>.,..-,-"" ~~ $ ........ IH61I991
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- bagian pemeliharaan 

bertugas pada bagian servis perawalan sarana penunjang, pelayanan 

pengunjung dan pemeliharaan 

Peugdola yang berlmbungan deugan ,CIIpIljung 

Pegawai bagian yang berhubungan deugan kegiatan pengunjug 

3.3 ADalisa Ruang 

3.3.1 Unsur Ruang 

Unsur Ruaog merupakan wadah terpentingyaog mencakup kegiatan yang ada. Masing­

masing ruang disesuaikan dengan sifat daD karakter kegiatao dengan perwujudan 

ruang, memberikan suasana yang mendukuog. Penilaian karakter ruang yang 

diwadahinya(lihat Tabel-6) 

Tabel-6 Penilaiao Karakter RU808 

Penilaian Karakter Ruang 

[Unsur Rug Kegiatan Karakter Kegiatan 

R. pengelolaan _ Administrasi Rutinitas!ormil 

Teknis dan statis 

Penyuluhan 

R. Edukasi Bel~ar statis 

R. Rekreasi Santai dinamis 

Sumber : Pemikiran 

1J~1fI.Mt 1J~4.tM~ ~S~ 19116/19111
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3.3.% Peugelompokan Ruang Benlasarkan Sitat Kegiatan Yang 

Diwadahinya. 

a. Kelompok Publik (umum) 

-Parlcir 

-Hall
 

- R.Infonnasi dan Penitipan Barang
 

- R. PameranlExb.ibition
 

• Musholla
 

- Lavatory
 

b. Kelompok Pengelola (khusus) 

• R.Kepala Perpustakaan dan Walcil Perpustakaan 

• R. Sekret8rls
 

- R. Tata. Usaha
 

• R Kepegawaian.
 

- R Bagian Referensi
 

• R Bagian Sirkulasi
 

-RPengadaan
 

• R Pengolahan 

• R Bimbingan 

• R Publikasi 

;D"."jf;f! 11M ~.,t.lI'iC,"*~~ $... IH61I9f1 
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c. Kelompok Edukatif 

- R. BellYar Sendiri 

- R. Be1IYar Kelompok\Diskusi 

- R. Buku 

- R. Baca Utama 

- R. Seminar\ceramah 

dKelompok Rekreatif 

- R. Baca Sendiri 

- R. Baca Kelompok 

- R. Duduk-duduk 

- R. Pemutaran Film ( audio visual) 

-R. Merokok 

- Taman dalam Ruang 

Tabel-7 Matrik Pengaruh Edukatifdan Rekreatifdalam Ruang
 
Perpustakaan
 

MDlll Jl.IJ:q Edubri ~1IIasi ~ 
I. Hall • Jral.1ap:q d:IIr. wm 

2. ItIDtbmasi 
3. R. !':IIDean • • memdk d:IIr. iIdbmlatif 
4. It Kompuler • JleIllIlPSIIlldmsus 
S. R. BrIca 1.1mDIlt • Iap:qd:IIr.ltIIIIsa 
6. ItBaca StudUi • ......bct.dmpsiwt 
1. It DlUusi • temagdm ;da;b
 
8.ltSemimr • toImIgdm;da;b
 
P. R. Andill VimI1 • temagd:llr.wm
 
IO.ltKepm pdYat
 
II. R. AdmlIIistmsi priwt 
12.K.~ 
13. It Repqmfl 
14. It Komputer KmIor
 
IS. R. Saat:Ii • bdlII. dimmiI dm II1IIm
 
16.R.DDdak • W-. dimmis dm JkJ:lb
 
11. R. Met'Okok 
18. R. MushDDa temDg d:IIr. bp:mg
 
IP.R.PadUr bpalgd:llr.1Das
 
20. R. Gudaag pertuka:m udD 
21. R.I.
 
22.R.Rapat tesqdm11mb
 
23.LawIoty uti1ltIIliIII:ar
 
24.ram:m • tedu1I. !IJamaII
 
Kelelaslpn :
 

• -berpollplah
 
- tidakbefJItl9UIIh
 

S1IIdler : Pemi1IiIaD 

~~ '!!tMt ~ttl_fMA_" ~~$.,,'-* 1996/1991 
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3.3.3 Ana6sa Besaran Ruaug
 

Untuk menentukan besaran ruang dipakai standar besaran dari beberapa Iiteratur,
 

yaitu,
 

1. Data ArGilek, Ernest Neufert. 

2. Planning kadem/c and Research Library Building, Metcalf 

Berdasarkan pengamafan studi literatur tersebut diatas, clapat ditentukan standar 

besaran ruang sebagai berikut. 

a Standar Ruang Kelompok Umum 

1. Ruang Parkir 

- I.uas parkir untuk 1 mobil : 23 m2/mobil 

- I.uas parkir mtuk bus : 35m2 

- Luas parkii sepeda montor : 1.5 m2 

2. Hall, tennasuk ruang tUUAAU,dsb : 110 m2 

3. R Exhibition 

Standor khwius ruang pameran menurut Charmel. H.James dalam bukunya 

Exhibition Techniques, yaitu luas kebutuhan lantai pameron: 10 kaH luas 

ntaD8 untuk keperluan obyelmya dan ruaog yang dibutuhkan peogunjung untuk 

mengamati benda 

;D......., ... ?«.r:.t ;D.".."... """"-~ S••kG 1H6/19'11
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'Mm~le"" . 
k4. kl.... ' 

GanbJr 3.1. Swut Pandal9Jn Hato dan !iwut ~lOOmpoon menoleh mnJXI . 

meniJah PJ5isl ba&ln. 

Sumber : Human Dimension and Interior Space, A Source 

Book ofDesign Reference Standart. 

Wujud bendayang dipamerkan biasanya berwujud buku-buku baru &tau trend 

perkembaogan ilmu-ilmu bam dal8lll bentuk aIat p~ misaI komputer. 

Benda diletakka:n bebas ditengah-tengah deD,g8ll sisten pengamatan 4 sisi~ 

ukunm benda kecil, sedang dan besar. 

Benda Kecil 

- bentuk mendekati simetris 

- ukunm benda 0.4 X 0.4 m2 

- luas ruang pemeran : 2.4 X 2.4 = 5.76 m2 

4. Ruang Informasi
 

Diasumsikan 1D1tuk 10 orang dengan standar luasan ruangan
 

0.5 m2/orang= 10 X 0.5 = 5 m2 

5. Musholla diasumsikan 30 m2 

"~?f!ut"tlt(WNdf4tfu~~S~ 1996/1991 
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6. Cafetaria diasumsikan Wltuk 30 orang 30 X 1,5 = 4,5 

trafic flow 300.10 =13,545 + 13,5 =58,5 dibulatkan 60 m2 

7. Lavatory 

Kebutuhan lavatori minimun Wltuk bangtman kantor dan 

bangunan 11011101 

-WCminimal : 1,2 X 1,8 = 2,16 m2 

- minoir minimal : 0,6 X 1,5 = 0,9 m2 

2- toilet minimal : 0,9 X 0,9 = 0,81 m

1 kamar mandi dan WC dapat melayani 25 orang, 

minoir dan wastafel 20 orang.8. Tangga 

Luas 4,40 X 1,12 = 10 m2 

b. Standar ruang pengelola 

Diasumsikan jumlah pengelola yang terlibat adalah 100 

orang. Standar ruang kerja 6,5 m2/orang. 

Luasan 6,5 X 100"'" 650 m2 

1. R Kepala 25 m2 

2. R Pengolahan asumsikan 12,8 % 83,2 m2 

3. R Tata Usaha asumsikan 25 % 162,5 m2 

4. R Telmis aswnsikan 26% 169,0 m2 

5. R Pelayanan asumsikan 35 % 227,5 m2 

6. R Tamu 30 m2 

7. R Rapat 

Diasumsikan 20 orang dengan standar luasan mang 

2,5 m21orang, maka 20 X 2,5 = 50 m2. 

:z'4M• ..,.._1!tut :D."..."._1I.... ~ 1fII6/19f1S....
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8. R Komputer 

Untuk komputer mikro lebar 50 an.tin88i 35 dan panjaog 40 em 

Untuk disket program lebar 38 an. tin88i 17 em dan P8lljang 38 

Untuk printer lebar 38 an. tinggi 15 em dan P8lljaog 40 em. 

1 nmgkai811 unit komputer (komputer, disket dan printer) diasmnsikan 6 m2 untuk 

4 unit = 24 m2 

9. Foto Copy
 

Disesuaikan dengan maog gerak 5 m2
 

10. R Utilitas 

Untuk baogun811 1000 m2 dibutuhkan 25 m2 ruaog peralatan 

Untuk ruang genset, panel induk dan trafo dibutubkan I1J8IIg 

75m2. 

c. Standar Kelompok Ruang Edukatif 

Diperkirakan untuk sampai tahun 2020 deogan perbitlJDgan 

Analisa Kurun Waktu ( Times Series) jumlah peogunjtmg 

adalah 96.863 orang danjmnlah buku,jika dillcsuaikan 

dengan standar yang ada di Neufert, peminjam811 mtuk 

dewasa dengan buku 50.000 adaJoh 750 ro2. 

1. R BacaIndividu diasmnsikan 40 % = 300 m2 

2. R Baca kelompok diasumsikan 30 % = 225 m2 

3. R Referensi diasmnsikan 20 % =50 m2 

~~1f!.ut ~_df"."~~SIUMa t9t6/t9tl 
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4. R	 Bel~ar Sendiril~ 

Dengan sistem modul penyekatlpartisi dengan 4 Il1811g8Il 

tiap ruang 1 X 1t2 m 

I~
 

400 

S. R Bel~ar Kelompok 

Ruang bel~ar kelompok untuk 8 orang dengan ukuran meja bel~ar I ts X I t4 m 

""" 

t 
o 
N- t-~
-+- 100-++ -+-

Gormar 3.2. Mooul BebkJr Serrliri 

.~ 500 t 
rmar 3.3. Roong bebpr Ialomp7k Borung. 

r... i (, • 

eN 
(J1 
o 

tz 2 

1SMetcalf,D.Keyes, Planning1M Research ~Building
 
Me Gnw Hill Book Company, 1965.
 

;D.c••",.., 1!'-t ;D."....." • ., 1t.-~ S.... I9f61I9f? 
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6. R SeminarlR. Ceramah
 

Asumsi 50 orang luas 80 m2 dengan 2 ruaug = 160 m2
 

7. R BacaUtama
 

Ruang bacaUII1lDIl standar 2,3 m2/onmg, dengan meja ukuran
 

90 X 60 em. 200 X 2,3 =460 m
 

7. R Buku
 

Standar 164 jilidfm2 mrtuk rak yang berukuran 1230 - 1520'
 

50000 : 164 m2 = 304 m2
 

d Standar Kelompok Rwmg Rekreatif 

1. R Baca Sendiri 

Ruang ini disediakan tmtuk bacaan yang bersifat rekreatifdeogan suasana mang 

yang tujuannya 1Dltuk memberikan kebebasan dan keleluasaan pikiran, maka 

disamping untuk tempat wtuk mambaca maka disediakan pula taman sebagai 

folcus pandaogan dan pelembul 6U8Bana. St8ndar mang hampir Bama dengan ruaog 

baca yaitu 2,3 m2 

~w. 

o 

J~ ;r.rM~-" 

~~?ttue ~~fifM4If~~ StUMM 1996/1997 
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2. R Baca Kelompok 

Dengan kondisi yang sama dan standar ruang disesuaikan dengan jumlah 

orangnya X 2,3 m2 = n 

Dengan asumsi tiap kelompok 6 orang = 4,6 m2. 

~ 
.,~ 

lI'har 3.5 Roo~ Boca K'slomjX)k 

3. R Dudule santai 
-

Ruaog ini disediakan bagi yang ingin melakukan gerakan ringan leluasa untuk 

melakukan gerakan ringan misal; berjalan, senam, duduk-duduk diasumsikan 

lebih dari standar mang 2,3 m2, 2,7 m 2 

nixJr 3.6. Roo~ DOOuk 

;D~.!t ... 1Itert ;D;s.......'".. 1I..-. ~ S~... 19f6119f1
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4. R. Audio Visual
 

Standar ruang auditorilUll 0,6 m2/onmg, deogan trafic flow 20 %, AudioturilUll
 

diasumsikan untuk 50 orang 1 X 100 X 0.6 m2 =
 

tota160 m2.
 

Stage dan perlengkapannya : 30 % dari audience
 

Lobby & Lounge diperhitungkan 200/0 - 30%
 

5. R. Rokok 

Astnnsikan 30 m2 

6. Taman dalam Ruang 
~
 

Sebagai pelembut suasana deogan memberikan kesan alami untuk ruaog rekreatif;
 

deogan kata lain taman dalam I1J8IIg ini merupakan fokus pandaogan ruaog
 

tersebut. Diasumsikan 100 m2
 

P if//!!:: ........... ,. 
.';iii1f!J'"iii;;:­

rrbar 3.7Toman seOOjai i1bJ5 pllwl9ln 

~~?f/.yf~tff!!!NIf"~~S~ 1996/1997
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3.3.4 Pola Hubangan Ruang Berdasarkan pada Pengelompokannya 

Rebeatlf Publt ( ) ~dubflf 
J C 

nilar 3.8. Pob Hlhull';lCIn KelomJX)k Rua~ 

Keterangan : =- hubungan ruang. dekat 

= hubungan roang kurang dekat 

- hubungan ruang jauh 

3.3..5 Org8DisaSJ. Ruang. 

AuHlisa organisasi numg berdasarkan pada pola pengelompokan hubungan ruang 

macam organisasi roang ~enurut D.K Ching16 

16Ching,DK, Bentuk RYg dan SUslmannya. halaman 20S-239. 

;z>...lC..,.... 1!'-t ;z>~_"lC"1t-tM ~ s..". 1H6/1991 
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~
 

--t; +-----~ 
t 

r-o---1 r--o 

ambar 3.10 Organlsasl Unler 

Organisasi ruang terpusat kurang 

sesuai karena memptDIyai sifat 

karakter dari ruang yang simeris 

Organisasi Linier dapat diterapkan 

Wltuk ruang-ruang edukatifyang 

berulang dalarn hal ukuran, bentuk 

dan fimgsi. 

~ 
Organisasi Cluster hampir sarna lliillill...i11: I fit:: 

'"~. FF' dengan pola Hnier terdiri dari sel
;~l@ ~ 

yang benJlang dan memiliki 

fimgsi-fimgsi serupa Oleh karena 

I Gambar 3.11 Organisasi Cluster . I nya organisasi ini tidak kaku. 

Karena organisasi ini memiliki orientasi menuju kesegala arab sesuai dengan sifat 

rekreatifdan bentuk Hnier untuk ruang edukatifuya. 

'PflMtllUfu 1!'e! 'P..NlC,,1I4IIIIM ~ s.... 19f6/19fl 
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3. A' 8istem 8irkulasi 

Penc;apaian Banganan 

o 
o 

nbar 3.1'2 PeIk:(Jp:lklR IaIllJ'U~ 

halaman 48 

Pencapaian langstJl18 mempunyai 

tujuan tmtuk memperjelas facade 

bangunan secara keseluruhan. 

Pencapaian ini kurang sesuai 

untuk bangunan yang dapat menw 

secaravisual 

niJar 3.13 Pelk:(JjxJklR Iel'9CllOOr 

-'.-­

" 

niJar 3.14 PeIk:(Jp:lklR berpultlr 

Pencapaian tersamar mempertinggi 

efekperspekt/[pada facade 

baogunan. Pencapaian ini sesuai 

Wltuk ban,gunan ingin memiliki daya 

tarik secara visual 

Poncapaian berputar 

memperpanjang urutan pencapaian 

dan mempertegas. 

Pencapaian ini cocok untuk 

bangunan dengan laban 

yang luas. 

;l'......,... 1!t...t ;l'.,......" ... 'It..tM ~ s..~. 1H6I1Wl 
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Sirkulasi dalam bangunan 

Pola sirkulasi menurut Dk Ching antara lain yang dapat digunakan yaitu; 

, , Linier merupakanjalan huus yang 

dapat menjadi UIlSUl" 
~ ...... 

pengorganisasian ruang yang utama 

lDltuk satu deretan ruang 

Pola ini sesuai Wltuk ruang -ruang 
.... 

yang berderetan• 
ITbar 3.15 Polo Unier 

.adial merupakan pola sirkulasi 

yang memiliki jalur mengembang 

.(7 .~ atau bementi pada satu titik 

Pola ini sesuai Wltuk ruang yang 

n/Jor 3.16 Po~ l10lial ~ memmtut gerakan yang lebih bebas 

ITbar 3.17 Polo S~ral 

Pola Spiral adalah sesuatujalan. 

yang menerus berasal dari titik 

pusat. Pola ini sesuai Wltuk tempat 

menduklmg suasana rekreatif. 

,,~1UMt "tft~"~ ~ S~ 1996/1997
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Dengan bentuk sirkulasi terbuka dan tertutup. Dengan klasifikasi ruang sfrkulasi 

primer yaitu sirkulasi mtuk menuju bangunan sirkulasi sekunder untuk sirkulasi 

dalam bangunan dan sirkulasi darurat untuk keadaan darurat. 

3.5 Penempatan Lokasi Perpustakaan 

Penempatan perpustakaan ummn yang akan dikembangkan tidak menempati lokasi 

semula, tetapi akan berpindah pada tempat yang memiliki potensial lingkungan dan 

sitenya 

3.5.1 Altematif Pemilihan Site. 

Kriteria pemilihan site 

1. Sesuai dengan rencana tata ruang kota tahun 1993-2013 

2. Luasan memadai untuk pengembangan 

3. Aksebilitas yang baik 

4. Representati!( dekat pusat kota ) 

AltematifI 

- Jalan Urip Swnoharjo 

Jalan ini merupakan bagian pusat kota bagian utara 

penmtu kannya untuk kawasan perdagangan, jika perpus­

takaan dibangun kurang sesuai dengan karakter lingkungan 

yang akan dibangun meski berada dipusat kota 

jZ)ftC••...,.., ~ jZ)~"'.., 1IMIIM ~ S.."'.. 1H6/t997 
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--~-,/~L~-

JOL
JLN KOL SLtarto:§:::.Ke Suraba a 

Ot .r' - y 

_ 0 

=:J~]~ u.811' 

6~t 
~L211-

rmar 3 18 I~I. U..~b I<e.Pusat Kota 
. .JUlin np Sumohaij) ~ 

Altematifll 

- Jalan Jendral Sudinnan 

Penmtuk:mnya untuk perdagangan danjasa, merupakan kawasan 

yang sangat potensial1Dltuk didirikan bangunan untuk kepen­

tingan mnum kerena letaknya yang berada di pusat kola dan 

mudah daIam pencapaiannya Kelemahannya adaIah ganguan kebi­

singan laIu lalang kendafWlll dori sisi Jalan Jendral Sudinnan dan 

JaIan Ronggowarsito. 

;E'~'Wm;E'~hu~~S~ 1996/1997 
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nbIr 3.19 Jakm Jeoorol 5OO111OOn. 

Altematifrn 

- Jalan Adi Sumarmo 

Merupakan kawasan pendidikan sangat cocok, dengan tuntutan 

kenyamananya tapi agakjauh dad pusat kota, sehinggajika 

bangunan dibangun meski dengan pengembangan diperkirakan 

akan sulit dikenal oleh warganya sendiri 

:z'ftlC.",,'1"" ~ :z'..reIitM'4"'•., 1t-tM ~S~ 1996/1997 
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rmar 3.20 Jolon Adi Sumarmo. 

Tabel-8 Matrik Penilaian AltematifSite 

.mi~I~~~~li~!~.~~.itli~liflifl~fli~l~ifl~fli.ifliflil~f~~lifliflifl~lif:fl!flifl~fliflifliflilJ~'il'i~~lit
 
Altematif I 
Altematifn 
Altematifm 

3 
3 
3 

3 
3 
2 

2 
3 
3 

3 
3 
3 

Ksl'ertnJ (Jl : 

N.o3: Baglt1 
N.02 :Sed~ 

N.o 1:KuI'llW) 

Dan hasil penilaian diatas nilai terbesar diperoleh Jalan Jendral 

Jendral Sudirman, meski adakekurangan kebisingan dapat ditanggulangi dengan 

penzoningan dan reduksi kebisingan dengan bahan alamiah danfabrikasi . 

,,~?!t..:m ,,~~~S~ 1996/1997 
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BABlV 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

4.1 Konsep Perencansan dan PerancaDgan 

4.1.1 Lokasi dan Keadaan Tapak
 

Lokasi dan keadaan tapak (lihat Gambar 4.1)
 

Luas tapak 1875m2 dengangaris sepadan 3 mrtuk sebelah Utaradan 7 m untuk
 

sebelah selatan.
 

Utara ..........
 
-oJ
 
U1
 
o Keterangano 
o 

iii Batas Site 

II Batas Sempadan 

nnan 
E:::;:;:::;:;:;:::::::::;:::::;:;:::::;:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::;:::::::;:;:::::::::::::::::::::::::1 g:­

nblr 4.11.01001 R I f­
- sebelah utara : Jalan Ronggowarsito 

- sebelah selatan : Kantor Pos Besar SlD"akarta 

- sebelah barat : Lembaga Pemasyarakatan 

- sebelah timID" : Jalan Jendral Sudirman. 

-PS~1I.U1t9 -PS1t!P'US7~ 1IJIt1IJIt"t:()f)'/A ~A 19961199l . 
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Dengau keOOaan tanah relatifrata dengan kemiringan 0 - 3 %, ketinggian dari 

permukaanlaut 90 m2. Dengan fasilitas utilitas kota. sepertijaringan air bersih, 

listrik dan telekomunikasi. 

4.1.2 PenzoDingan. 

Berdasarkan fimgsinya perpustakaan secara mutlak memerlukan ruang yang 

dapat memberikan suasana yang tenang. Maka dari ketentuan standar kebisingan, 

makazone paling ramai( hiEing) adaJah zone publik. Makazone ini diletakanjanh 

dengau zone tenang( misal kelompok ruang edukatif) secarahorizontal dan vertikal. , , 

uta....

Jalan Ronggowarsito 

Jalan JendraJ ~"udinpan 

niJar 4.2 Penzoni~n Horizontal dan vertiml 

--­

'1~lf 

4.2 Konsep PerancftDgan. 

4.2.1 Bentuk Ruang 

Bentuk ruang diambil dari lDlsur yang melekat pOOa kegaiatan diperpustakaan 

dengau mengambil bentukpena dan huh ruaog dijajarkan, yang dijOOikan sebagai 

dasar transfonnasi bentuk ruang dan massa pada desain disesuaikan dengan karakter 

ruangnya 

fDS~ 1I.U1PJ fDS1QJ1tS7A'NU1t 1OItJIJIt-';~A ~A 1996l1ffl 
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edukatif 

bentuk yang dipilih adaIah bentuk ruang dengan bentuk bujur sangkar dengan 

alternatifbentukdengan modijikasi, Wltuk memperoleh kesan ruang yang bersifat 

fonnal fungsional tapi tidak kaku 

rekreatif 

bentuk yang dipilih dapat berbentuk segitiga atau lengkung-lengkung. 

CD 

IBentuk Ruan2 
, , 

Unsur pembentuk roang 

L 
ditinggikan 

direndahkan 

Gorrbar 4.3 Gonilor ul15ur ~nDentuk rua~. 

UJlSlU"'-WlSUT pembentuk ruang 

dengan bidang horizontal dan 

vertikal yang dipertinggi atau 

direndahkan Wltuk memperkuat 

pemisah visual dengan bidang 

dasar dan fimgsi mang. 

Kualitas mang dapat ditentukan olehproporsi, skala, telcstur dan wama. 

4.2. 2 Organisasi Raang 

Bentuk organisasi yang luwes dan tidak kaku dapat menerima pertmnbuhan dan
 

peIJglJl1JDgan, sesuai dengan karakter dalam ruang yang mengiginkan kebebasan dan
 

keleluasaan. .
 

'PS~UU1tIJ'PS;t;SD'US'}~ 1l1It!IJIt"1:M>9.4 ~.4 '996/1997 
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R.Duduk. 

R. Bael 
gehdlrt 

~Iil!ll
-------'---I' :=1 : 

R. Baea 
Kelom~ok. 

Gorrbar 4.4 Organi5a9i I-elomlX'k rekreatifdan rekreatif 

R. Belilit 
gllh!t.. 

R. Bael 
Utama 

~li~HI! 
R. Belallt 
kelom~ok. 

4.2.?"Macam dan Besaran Ruang. 

Kelompok ruang publik =492,5 m2 

Kelompok ruang privat =363 m2 

Kelompok ruang edukatif = 13265 m2, 

Kelompok ruang rekreatif r460 m 2 

Kelompok ruang servis =640 m2 

Dari hasilluasan total ruang 3400 m2jika dilihat luasan sitenya yang 1875m2 tidak 

memungkinkan Wltuk dibangun dengan safu lantai maka altematifuya adalah dengan 

membuat lebih dari safu lantai dengan Be = 60 % dan FAR = 3~5 maka banyaknya4­

51antai 

4.2.4 Sistem Sirkulasi 

SiJ:kn1asi luar bangunan . 

Untuk pencapaian bangunan diatur sirkulasi antara pejalan kaki dengan pengendara 

dipisahkan . Jalur sirkulasi lDltuk pejalan kaki dibuat dengan memberikan kebebasan 

fDS'J&t1t~ 1I..U1t? fDS~~ 1IJft1OIt-;:fJD''M ~~ 1'19611991 
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dengan kemampuan untuk 

memanjat, mambeloki atau 

~oll ~e1llah leak! bergerak sesuai kemauannya 

~r:....-. :..::.::-==~g;:.::...... 

Jalur sirkualasi dibuat serangkaian 

arab yang dapat mengundang, 

\ ~.".'I menarik dan membangkitkan 

keingintahuan dengan membedakan 

elemen yang dominan dan sektmder 

secara mencolok dengan ..
...
 
....
 
..
 

...
 ....
 

perbedaaan elemen bangtUlan
.. 
seperti tekstw-, wama dan 

pencahayaan terutama Wltuk ruang­

ruang rekreatif 
~018 Ahlet 

niJar 4.6 Polo SirbJlasi 

Denganpola radiallilesuai deIJA3Il sifat rekreatifyang niemberikon alternatifbergerak 

lebih bebas Wltuk menuju suatu ruang, sedangkanpola linier digunakan lUltuk 

kelompok ruang edukatifyang menlUltut fleksibelitas gerakan. Bentuk sirkulasi yang 

dipakai dengan horizontal dan vertikal. 

4.3 Kenyamanan Ruang 

4.3.1 Pcncahayaan Rnang 

Fungsi dari pencahayaan adalah Wltuk membaca dan keles­


. tarian bahan bacaan. Pencahayaan diperoleh dari 2 sumber
 

1'S~1I..U1tIJ.1'S1i!PUS'1~ 1IJII1IJIt"1:MYJA ~A 1996/1ffl 
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pencahayaan alann 

Pencahayaan alami ditujukan untuk ruang-ruang yang tidak berhubungan 

secara langsung dengan bahan pustaka, maka pencahayaan untuk bahan 

pustaka dikurangi dengan memantulkan atao dengan lapisan kaca. 

Pencahayaan alami lebih banyak diolah lDltuk ruang-ruang rekreati£ 

Keuntungan dengan pencahayaan ini karena lebih murah, mata tidak cepat 

lelah dan memberikan suasana alami 

Sedangkan kerugiannya tidak bisa direncanakan tergantung waktu dan 

musim yang sedang berlangsung. 

pencahayaan buatan 

Pencahayaan mutlak digunakan tmtuk malam hari,jika ditinjao dari segi 

keamanannya. Tapi lDltuk bangunan perpustakaan ini kondisi yang ingin 

dicapai jika pencahayaan alam tidak memungkinkan lagi. Menurut I E. S 

(lluminating Enginering &>ciety British) intensitas penerangan yang 

dianjurkan ~tuk bangunan perpustakaan 

adaIah sebagai berikut; 
-RBacaUmum 400 lux 
- R Baca Sendiri 600 lux 
• R Penjilidan 600 lux 
- R Pengolahan Buku 400 lux 
·R Pameran 400 lux 
-R Stack 100 lux 

Pencahayaan buatan memptmyai keunggulan dapat disesuaikan intensitas 

cahayanya sesuai kebutuhan, tidak tergantung waktu dan ponyinaran dapat 

diatur. Kerugiannya adalah biaya yang diperlukan mahal dan memberi 

suasana yang mudah melelahkan. 

4.3.2 Penghawaan Ruang 

Penghawaan merupakan salah satu faktor penentu kenyamanan yang cukup 

penting untuk mengetahui berhasilnya suatu pekeIjaan yang lebih baik. 

'PS~ '1I.M1t9 'PS1f!PUS7A'NU1t ~'AM>9,t~,,4199611991 
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Penghawaan pada perpustakaan ini lebih banyak mengolah lDlSlJr-tDlSur 

alami yang dapat mengkondisikan ruang menjadi teduh dan sejuk. 

Sehingga suasana a1ami yang merupakan unsur rekreatifdapat dirasakan 

selain sifat bebas. Sedanglcan untuk penghawaan buatan digunakan untuk 

ruang-ruang yang menuntut kondisi dis~suaikan peraturan kelem 

babannya Untuk R Baca disarankan 21 -17 derajat C, Koleksi Pustaka 

45% - 50%. 

4.3.3 Kebisingan 

Fungsi utama dari perpustakaan adalah mtuk berhasil nya proses 

belajar. Maka tuntutan ketenangan dari kebisingan dari luar dan dalam sanga! 

diperhatikan dalam perpustakaan ini. Kebisingan bisa berswnber dari dalam 

banguoan(contoh mesin-mesin eleldrikal atau kegiatan dalam ruang) dan 

kebisingan dari luar bangunan ( contoh kendaraan ber motor atau Ialu lintas) 

Caramengatasi masaJah tersebut dengan memisahkan sumber bunyi dengan 

ruang yang butuh ke tenangan, p~ncegahan blUlyi dengan bahan isolator bWlyi, 

peredam pada dinding atau lautai, penyerapan bunyi terhadap swubtJr suara 

yang menggangu atau dengan mensti mulir blUlyi dengan suam yang lembut 

4.3.4 Listrik
 

Listrik yang digunakan menguoakan pelayanan dari PIN
 

dan mtuk cadangan menggunakan gens~t. Jaringan listrik
 

diletakkan diceiling atau dibawah plat beton terbtmgkus
 

denganklem
 

4.3.5 Air bersih
 

Menggunakan palayanan air bersih dari PAM dan cadangan
 

dengan mengunakan Water Tower.
 

4.3.6 Sistem Komunikasi 

fDS~UU1tfI.fDS~~1Ommt'A~A S'1t1QtJ::A~A '996"991 
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Untuk konnmikasi yang bersifat wnmn dengan menggunakan mikrophone 

sedangkan sistem komunikasi dalam bangunan menggunakan interphone dan 

telepon untuk sambungan nasional dan internasionaltmtuk pengtmjtmg dan 

pengelola 

Sambungan Internet tmtukjaringan nasioanal dan 

Internasiooal. 

4.3.7 Pemadam Kebakaran 

Dengan menyediakan hydran tmtuk menjangkau bangunan dari
 

dalam dan lnar, dan splinker untuk ruang-ruang referensi
 

alan roang khusus.
 

4.3.8 Jaringan Air Kotor 

Untuk pengontrolan diperlukan bak kontrol dalam setiap 

jaringan untuk perawatan, Jaringanfizeces dengan septic 

tank danjaringan air bersih dialirkan ke saluran terdekat. 

4.3.9 Penangkal Petir 

Bentuk yang digunakan adalah dengan bentuk faraday 

4.4 Sistem Struktur 

Secara UIDUID struktur pada bangtman terdiri dari :
 

- super struktur
 

- sub struktur
 

kennmgkin8ll penggunaan super stuktur dapat bennacam
 

macam :
 

- sistem bearing wall
 

sebagai struktur pengaku dan tangga
 

- sistem rangka
 

sebagai struktur utama untuk ruang edukatifdan pengelola
 

\ fDS~~fDS1ii!P'US?~1IJ1t1OIt~M>'JA~A f996lf9?l 
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dari bahan beton bertuIang dan kayu sebagai kesesuaianya 

- sistem rangka ruang
 

Wltuk l11ang-ruang rekreatifyang memerlokan
 

pencahayaan alami lebih optimal
 

4.6 Penampnan Bangunan 

Dasar pertimbangan yang lebih diutamakan Wltuk mempertimbangkan bentuk 

yang dapat mengkomlDlikasikan kegiatan didalam kepada pihak luar, didasari proyeksi 

bentuk lDltuk masa lalo, sekarang dan yang akan datang dengan karakter fimgsi utama 

edukatifdan rekreatif 

Dengan cara memberikan karakter yang berkembang dan garis-garis dengan arab tegas 
i 

yang tegas. Sebagai karakter emosi 

yang dapat memberikan rasa 

optimisme, timbul dan usaha dengan 

mempertimbangkan komposisi visual 

perspektifdalam perancangan sesuai 

dengan elemen kesatuan seperti 

telcstur. arah. proprosi. padat dan 

berongga. 

darnlh8h Stith d8h tebtut 

GJnt.ar 4.7 Pe'IOm~lan &1J~unan 

'PZ~ UU1tIJ. 'PZ1li!P'US?~ 'fIJIdIJIt"1:.MYJA ~"., 1996/1991 
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Ma.carn. dan Beaa.ra.:.n. Ru,.ang 

Kelompok Ruang Publik ( Umum ) 

1. Entrance/hall/lobby 
2. Musholla 
3. Cafetaria 
4. R. Pameran 

Kelompok Ruang Pengelola ( khusus) 

40 
30 
60 
50 

m2 
<") 

mLJ 

m2 
m2 

5. R. Kepala 
6. R. Sekretaris 
7. R. Rapat 
8. R. Tata Usaha 
9. R. Tamu 

Kelompok Ruang Edukatif 

30 m2 
20 m2 
60 m2 

150 m2 
30 m2 

10. R. Belajar Sendiri 
11. R. Belajar Kelompok/diskusi 
12. R. Istirahat 
13. R. Seminar/ceramah 
14. R. Komputer 
15. R. Baca utama 
16. R. Buku 
17. R. Teknis 

Kelompok Ruang Rekreatif 

300 m2 
225 m2 

60 m2 
160 m2 
120 m2 
460 m2 
304 m2 
170 m2 

~ "I 
I 

10. R. RH(:H Sendir i 
19. R. Baca Kelompok 
20. R. Duduk 
21. R. Referensi 
22. Taman dalam Ruang 
23. Ruang Audio Visual 

Kelompok Ruang Servia 
(AV) 

100 m~ 
100 m2100 ID

250 m 
100 m~ 

60 m 

24. Lavatory 
25. Gudang 
26. R. Genset 
27. R. Parkir 
29. R. Jaga 
30. R. Karyawan 

120 m~ 
60 m

240 m 
445 m~ 

10 m
225 m 

Luas total = 3389 = 3400 m2 



POLA PENGUNJUNG 

1. DATANG -------- PARKlR-------HALL--------T1 ----PlJLANG 

SERVIS 

2. DATANG--------- PARKIR -------BELAJAR-------PULANG 

SEMINAR - SERVIS 

3. DATANG---------PARKIR------MENCARI INFORMASI TERCEfAK---PULANG 
ATAU TIDAK TERCEfAK 

I 

SERVIS 

4. DATANG --------PARKIR-----TAMU/SURVAIlKERJASAMA------------PULANG 

I 
SERVIS 

5. DATANG-------PARKIR-----BELAJAR-------REKREASI--------PULANG 

POLA PENGELOLA 

1. DATANG------pARKIR-----MENJALANKAN TUGAS------PULANG 



Kelompok Ruang Servis
 

GENSET 

MASUK 

TANDONAIRPARKIR. 

RUANGJAGA 

RKARYAWANiI_Ii 

Kelompok Relcreatif
 

R BACA SENDIRI 

RBUKU 

R BACAKELOMPOK 

HALI../INFOR 
PENITIPAN TAS 

.1.11~ 



Kelompok Ruang Edukatif 

COUNTER 
PENIT1PAN TAS 

RUANGBUKU RPENGOLAHANRKOMPUTER r r 

RUANG TEKNIS PELAYANAN 

GUDANG 

Kelompok Edukatif 

R BELAJAR SENDIRI 

RIS'l'JRAHAT 

RBELAJAR KELOMPOK 

R.SEMINAR 

!_l~~'~ll~ 
RUANGROKOK 



Kelompok Ruang Pengelola
 

RUANGTAMU 

i!lllill!IIIR'illlillilli 


